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TAUFIQ HIDAYAT. Kelimpahan dan Struktur Komunitas Fitoplankton pada 
Daerah yang di Reklamasi Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng. Dibimbing 
oleh RAHMADI TAMBARU dan KHAIRUL AMRI. 
 Kelimpahan fitoplankton selalu berubah-ubah sesuai  dengan kondisi 
lingkungan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan 
struktur komunitas fitoplankton pada daerah yang di reklamasi di perairan pantai 
Seruni Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
Oktober 2017 di tiga stasiun dengan pengambilan sampel menggunakan 
planktonnet nomor 25. Hasil penelitian ini terdeteksi ada 27 genus fitoplankton 
dari kelas Bacillariophyceae yaitu Nitzchia, Chaetoceros, Pseudo-nitzchia, 
Hemiaulus, Biddulphia, Rhizosolenia, Dactyliosolen, Navicula, Gyrosigma, 
Pleurosigma, Coscinodiscus, Streptotheca, Skeletonema, Manguinea, Melosira, 
Thallassionema, Cyclotella, Licmophora, Climacodium, Leptocylindricus, 
kemudian kelas Cyanophyceae seperti Oscillatoria, lalu kelas Dynophyceae yaitu 
Gymnodinium, Ceratium, Protoperidinium, Prorocentrum, Dinophysis, Diplopsalis. 
Genus yang sering muncul dan memiliki kelimpahan tertinggi pada semua 
stasiun adalah Nitzchia (104 sel/L), Chaetoceros (105 sel/L),  dan Oscillatoria 
(212 sel/L). Berdasarkan Uji One Way Anova tentang perbedaan kelimpahan 
fitoplankton pada semua stasiun adalah tidak berbeda nyata. Dari hasil analisis 
korelasi, parameter yang memiliki hubungan kuat dan mempengaruhi kelimpahan 
fitoplankton adalah suhu (p<0,05) dengan korelasi person sebesar 0,728 dan 
positif.  Parameter yang lain seperti Salinitas, Arus, Kecerahan, pH, Oksigen 
Terlarut, Total Padatan Tersuspensi, Nitrat dan Fosfat tidak memperlihatkan 
hubungan yang nyata (p>0,05). 





















TAUFIQ HIDAYAT. Abundance and Community Structure of Phytoplankton 
on the Reclaimed Area of Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng. Guided by 
Rahmadi Tambaru and Khairul. 
 
 The abundance of phytoplankton is always changing in accordance with 
environmental conditions. The aim of this study to analyze the abundance and 
structure of the phytoplankton community in areas that are reclaimed in waters 
pantai Seruni Kabupaten Bantaeng. This research was conducted on month 
March-October 2017 at three stations with sampling using planktonnet number 
25. The results of this study were detected 27 genus fitoplankton dari kelas 
Bacillariophyceae yaitu Nitzchia, Chaetoceros, Pseudo-nitzchia, Hemiaulus, 
Biddulphia, Rhizosolenia, Dactyliosolen, Navicula, Gyrosigma, Pleurosigma, 
Coscinodiscus, Streptotheca, Skeletonema, Manguinea, Melosira, 
Thallassionema, Cyclotella, Licmophora, Climacodium, Leptocylindricus, then 
class Cyanophyceae as Oscillatoria then class Dynophyceae that is 
Gymnodinium, Ceratium, Protoperidinium, Prorocentrum, Dinophysis, Diplopsalis. 
Genus which often appear and have the highest abundance on all stations is 
Nitzchia (104 sel/L), Chaetoceros (105 sel/L),  and Oscillatoria (212 sel/L). Based 
on Test One Way Anova about the difference in phytoplankton abundance in all 
stations is not real different. From result of correlation analysis, parameters that 
have a strong relationship and affect the abundance of phytoplankton is the 
temperature (p<0,05) with person correlation amount 0,728 and positif. Other 
parameters such as Salinity, Current, Brightness, pH, Dissolved Oxygen, Total 
Suspended Solid, Nitrate and Phosphate does not show a real relationship 
(p>0,05). 
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 I. PENDAHULUAN  
I.1 Latar Belakang 
Wilayah pesisir dan lautan Indonesia kaya akan berbagai sumber daya hayati 
yang dikandungnya. Sumber daya ini telah dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia 
sebagai salah satu sumber makanan utama (khususnya protein hewani) sejak 
lama. Di samping itu, kekayaan hidrokarbon dan mineral lainnya juga telah 
dimanfaatkan untuk menunjang pembangunan ekonomi nasional sejak awal 
pelita pertama. Selain penyedia berbagai sumber daya, wilayah ini memiliki 
berbagai fungsi lain seperti sarana transportasi, pelabuhan, kawasan industri, 
agribisnis dan agroindustri, rekreasi dan pariwisata, serta kawasan pemukiman 
dan tempat pembuangan limbah (Dahuri, 2013). 
 Salah satu sumber daya hayati yang sangat penting keberadaannya dalam 
laut adalah fitoplankton. Organisme ini memiliki fungsi sebagai produser primer 
karena memiliki kemampuan menghasilkan bahan organik (autotrof) dalam 
perairan laut. Kemampuannya terlihat dari sejumlah klorofil melingkupi tubuhnya. 
Klorofil itu merupakan piranti fotosintesis yang digunakan untuk menyerap 
cahaya matahari kemudian merubahnya menjadi energi lalu kemudian digunakan 
untuk memproduksi bahan organik.  
 Sebagai organisme kosmopolitan, fitoplankton merupakan tumbuhan yang 
tersebar di hampir semua bagian perairan, umumnya berukuran mikroskopis. 
Jenis yang sering dijumpai berlimpah di perairan laut adalah jenis diatom dan 
dinoflagellata (Nybakken 1992). 
 Di kolom perairan, kelimpahan fitoplankton selalu berubah-ubah sesuai  
dengan kondisi lingkungan hidupnya. Seperti halnya makhluk hidup yang ada di 
darat, fitoplankton juga memerlukan kondisi lingkungan yang optimal untuk 





keberadaannya adalah suhu, salinitas, cahaya matahari, pH, kekeruhan, dan 
konsentrasi unsur-unsur hara serta berbagai senyawa lainnya (Nybakken, 1992). 
Adanya perubahan berbagai faktor-faktor lingkungan seperti yang 
disebutkan di atas, akan memberikan dampak pada kehidupan fitoplankton. 
Perubahan faktor-faktor itu dapat berpengaruh terhadap perubahan kelimpahan 
fitoplankton, pada akhirnya berdampak pula pada perubahan struktur 
komunitasnya. Jika perubahan itu justru memunculkan jenis-jenis yang 
berbahaya, maka perairan bersangkutan sudah dalam kategori menghawatirkan. 
Perubahan faktor-faktor lingkungan dapat terjadi pada wilayah perairan yang 
mengalami reklamasi. Menurut Anonimous (2012), reklamasi di perairan pantai 
merupakan kegiatan yang dapat merubah kualitas perairan pesisir di mana 
kegiatan itu berlangsung, apalagi jika dilaksanakan tanpa melalui analisis 
dampak lingkungan (ANDAL). Tentunya, beberapa permasalahan yang mungkin 
timbul seperti terjadinya abrasi/sedimentasi dan pencemaran lingkungan laut 
sekitarnya baik pada saat pelaksanaan maupun kondisi jangka panjang pada 
pekerjaan reklamasi pantai (Trisnawan, dkk.,2013). Banyaknya material yang 
tersuspensi akibat kegiatan reklamasi dapat berdampak buruk terhadap kualitas 
air karena mengurangi penetrasi cahaya matahari ke dalam badan air, demikian 
pula kekeruhan air dapat meningkat yang tentunya dapat menganggu kehidupan 
organisme perairan. 
Sejauh mana dampak perubahan kehidupan fitoplankton itu dapat terjadi, 
maka telah dilakukan suatu penelitian menyangkut perubahan kelimpahan dan 
struktur komunitas fitoplankton pada wilayah perairan pesisir pantai yang sudah 
mengalami kegiatan reklamasi. Perairan Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng 
Sulawesi Selatan adalah lokasi di mana penelitian ini dilaksanakan. Untuk 





I.2  Tujuan dan Kegunaan  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan struktur 
komunitas fitoplankton pada daerah yang di reklamasi pada perairan Pantai 
Seruni Kabupaten Bantaeng. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran tentang kondisi kualitas perairan di area reklamasi dan sebagai bahan 
informasi untuk pengelolaan sumberdaya hayati perairan serta informasi untuk 
penelitian lainnya. 
I.3 Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar kelimpahan dan struktur komunitas fitoplankton pada 
perairan yang di reklamasi ? 
2. Seberapa besar perubahan kualitas air pada perairan yang di reklamasi ? 
I.4. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mencermati perubahan kelimpahan dan 
struktur komunitas Fitoplankton di daerah sekitar reklamasi perairan pantai 
Seruni Kabupaten Bantaeng dan melakukan pengukuran beberapa parameter 
Oseanografi seperti parameter Kimia yaitu Derajat Keasaman (pH), Oksigen 
Terlarut (DO), Total Padatan Tersuspensi (TSS), Nitrat (NO3) dan Fosfat (PO4), 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Plankton 
Plankton adalah istilah umum untuk biota yang hanyut, melayang atau 
mengambang di dalam air secara bebas, kemampuan geraknya kalaupun ada 
sangat terbatas atau dengan kata lain penyebarannya lebih banyak diatur oleh 
pergerakan air seperti arus, gelombang dan sebagainya (Nontji, 2006).  
Plankton merupakan makhluk (tumbuhan atau hewan) yang hidupnya 
melayang atau mengambang dalam air, yang selalu terbawa hanyut oleh arus, 
sedangkan fitoplankton, disebut juga sebagai plankton nabati atau algae, yaitu 
tumbuhan berukuran sangat kecil yang hidupnya mengapung atau melayang 
dalam perairan (Nontji 2008). 
B.  Fitoplankton 
Fitoplankton berpotensi menjadi indikator terbaik dalam pencemaran 
organik. Ada genera fitoplankton yang dikenal melimpah subur dalam daerah 
tercemar tinggi dan hampir secara keseluruhan tercemar. Fitoplankton mudah 
untuk dicuplik dan diidentifikasi yang membuat fitoplankton di suatu perairan 
menjadi indikator pencemaran yang baik (Apdus, 2010). 
 Fitoplankton dapat berperan sebagai salah satu dari parameter ekologi yang 
dapat menggambarkan kondisi kualitas perairan. Fitoplankton merupakan dasar 
produsen primer mata rantai makanan di perairan. Keberadaannya di perairan 
dapat menggambarkan status suatu perairan, apakah dalam keadaan tercemar 
atau tidak (Lukman et al., 2006). 
Menurut Hutabarat dan Evans, (2000), untuk memperoleh nanoplankton 
perlu mengekstrasi contoh air tersaring. Fotosintesis adalah satu proses 





glukosa (karbohidrat) dari ikatan-ikatan anorganik karbondioksida (CO2) dan air 
(H2O). 
Intensitas cahaya matahari dan nutrien yang tersedia di perairan diketahui 
dapat memicu perkembangan konsentrasi klorofil. Peranan cahaya terhadap 
konsentrasi klorofil per sel memberikan peningkatan jumlah algae per unit 
jaringan. Tingginya kepadatan algae per unit volume disebabkan oleh adanya 
perkembangan konsentrasi klorofil dalam sel (Moosa dan Suharsono, 1995; 
2004). 
 Sinar matahari sangat dibutuhkan untuk membantu proses fotosintesis, 
sehingga semua tumbuh-tumbuhan hijau tergantung pada proses ini. 
Fitoplankton  dapat hidup baik di tempat-tempat yang mempunyai sinar yang 
cukup. Akibatnya fitoplankton hanya dijumpai pada lapisan permukaan laut saja. 
Selain itu, fitoplankton juga akan lebih banyak dijumpai pada tempat-tempat yang 
terletak di daerah continental shelf dan di sepanjang pantai dimana terdapat 
proses upwelling. Daerah-daerah ini biasanya merupakan suatu daerah yang 
kaya akan bahan-bahan organik (Hutabarat dan Evans, 2000). 
C. Ukuran Fitoplankton 
Ukuran plankton sangat beraneka ragam, dari yang sangat kecil hingga yang 
besar. Dulu orang menggolongkan plankton dalam tiga kategori berdasarkan 
ukurannya, yakni (Nontji, 2008):  
1. Plankton jaring (netplankton): plankton yang dapat tertangkap dengan jaring 
dengan mata jaring (mesh size) berukuran 20 μm, atau dengan kata lain plankton 
berukuran lebih besar dari 20 μm.  
2. Nanoplankton: plankton yang lolos dari jaring, tetapi lebih besar dari 2 μm. 
Atau berukuran 2-20 μm;  





 Kini, dengan kemajuan teknik penyaringan yang dapat lebih baik memilah-
milah partikel yang sangat halus, penggolongan plankton berdasarkan ukurannya 
lebih berkembang. Penggolongan di bawah ini diusulkan oleh Sieburth et al. 
(1978) yang kini banyak diacu orang.  
1. Megaplankton (20-200 cm)  
Ada juga yang menyebutnya megaloplankton. Banyak ubur-ubur 
termasuk dalam golongan ini. Ubur-ubur Schyphomedusa, misalnya bisa 
mempunyai ukuran diameter payungnya sampai lebih dari satu meter, 
sedangkan umbai-umbai tentakelnya bisa sampai beberapa meter 
panjangnya. Plankton raksasa yang berukuran terbesar di dunia adalah ubur-
ubur Cyanea arctica yang payungnya bisa berdiameter lebih dua meter dan 
dengan panjang tentakel 130 cm lebih.  
2. Makroplankton (2-20 cm)  
Contohnya adalah eufausid, sergestid, pteropod. Larva ikan banyak pula 
termasuk dalam golongan ini.  
3. Mesoplankton (0,2-20 mm)  
Sebagian besar zooplankton berada dalam kelompok ini, seperti 
copepod, amfipod, ostrakod, kaetognat. Ada juga beberapa fitoplankton yang 
berukuran besar masuk dalam golongan ini seperti Noctiluca. 
D. Jenis-jenis Fitoplankton 
Thoha (2007) menyatakan bahwa fitoplankton ada yang berukuran besar 
dan kecil dan biasanya yang tertangkap oleh planktonnet yang terdiri dari tiga 
kelompok utama yaitu Diatom, Dinoflagellata dan Alga. Diatom mudah dibedakan 
dari Dinoflagellata karena bentuknya seperti kotak gelas yang unik dan tidak 
memiliki alat gerak. Dinoflagellata yang dicirikan dengan sepasang flagella yang 





minoritas adalah berbagai jenis alga diantaranya Chlorophyceae, Cyanophyceae, 
Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Euglenaphyceae. 
1. Chlorophyceae  
Chlorophyceae biasanya hidup dalam air tawar, payau dan asin. Memiliki 
kloroplas yang berwarna hijau, mengandung klorofil a dan b serta karotenoid dan 
terdiri atas sel-sel kecil yang merupakan koloni berbentuk benang bercabang-
cabang. Adapun jenis-jenis Chlorophyceae yaitu Tetraedron sp, Ulotrix sp, 
Chlorella sp, Coelastrum sp, Cosmarium sp, Pediastrum sp, Staurastum 
sp,Ankistrodesmus sp, dan Actinastrum sp. kelompok ini akan tumbuh baik pada 
kisaran suhu berturut-turut 30°C-35°C dan 20°C-30°C, dan kelompok 
Cyanophyceae dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi (di 
atas 30°C) dibandingkan kisaran suhu pada kelompok Chlorophyceae dan 
diatom (Effendi, 2003). 
2. Cyanophyceae 
Cyanophyceae biasanya hidup diperairan tawar dan dapat tumbuh subur 
pada suhu 200°C – 350°C, memiliki klorofil dan karatenoid. Adapun beberapa 
jenis Cyanophyceae yaitu Anabaena sp, Merismopedia sp, Spirulina sp, 
Microcytis sp dan Lyngbia sp. 
3. Bacillariophyceae 
Diatom merupakan fitoplankton yang termasuk dalam kelas 
Bacillariophyceae. Kelompok ini merupakan komponen fitoplankton yang paling 
umum dijumpai di perairan selain itu juga mempunyai peranan sangat penting 
bagi perikanan terutama dalam ekosistem perairan. Diatom sangat mudah 
dibedakan karena diatom hidup berkoloni. Beberapa diantaranya seperti benang-
benang yang bening, plasma sel mengandung kloroplas sehingga 
memungkinkan baginya untuk melakukan fotosintesis. Diatom dapat hidup 





lainnya membentuk koloni bagaikan rantai. Ukuran diatom sangat beragam, dari 
yang kecil berukuran sekitar 5 μm sampai yang sangat relative besar sekitar 2 
mm (Nontji, 2008). 
4. Dinophyceae 
Dinoflagellata adalah kelompok fitoplankton yang sangat umum ditemukan di 
perairan setelah diatom. Dinoflagellata termasuk dalam kelas Dinophyceae, yang 
biasanya hidup diperairan tawar, payau dan laut serta mengandung klorofil. Ciri 
lain dari Dinoflagellata adalah adanya organ untuk bergerak berupa flagela yang 
bentuknya seperti bulu cambuk. Ada berbagai marga Dinoflagellata yang sering 
dijumpai antara lain Prorocentrum sp dan Peridinium sp. Banyak jenis 
Dinoflagellata mempunyai arti penting bagi perikanan, karena merupakan 
makanan bagi banyak jenis ikan yang bernilai ekonomi. Namun disamping itu, 
banyak pula jenis Dinoflagellata yang dapat menghasilkan toksin, bila jenis-jenis 
tumbuh meledak akan menimbulkan kerugian besar, misalnya dapat 
menimbulkan kematian massal ikan. 
5. Euglenaphyceae 
Euglenaphyceae adalah organisme bersel satu, memiliki klorofil dan mampu 
melakukan proses fotosintesis, umumnya hidup di air tawar yang kaya bahan 
organik, bentuk sel oval memanjang serta memiliki peranan penting dalam suatu 
perairan antara lain sebagai produsen primer di air tawar dan sebagai indikator 
pencemaran organik. Adapun spesies yang termasuk dalam kelas 
Euglenaphyceae yaitu Euglena sp dan Leponcyclis sp. 
E. Peranan Fitoplankton 
Fitoplankton memiliki peran yang sangat penting bagi perairan karena 





plankton di berbagai negara juga menunjukkan bahwa ada kolerasi positif antara 
keberadaan plankton dengan hasil tangkapan ikan (Nontji 2008). 
 Ernanto (1994) dan Junindra (2002) menyebutkan beberapa fungsi dan 
peranan fitoplankton sebagai berikut: 
1. Sebagai penghasil oksigen dalam air 
2. Sebagai makanan alami zooplankton dan beberapa jenis ikan dan udang 
kecil. 
3. Fitoplankton yang mati akan tenggelam ke dasar perairan dan dalam 
keadaan anaerob akan diuraikan menjadi bahan anorganik. 
4. Membantu menyerap senyawa yang sangat berbahaya bagi organisme 
dasar seperti NH3 (ammoniak) dan H2S (Hidrogen sulfida). 
Fitoplankton memiliki fungsi penting sebagai produser primer di suatu perairan 
karena bersifat autotrof, maka dapat menghasilkan sendiri bahan organik 
makanannya. Fitoplankton memiliki klorofil sehingga mampu berfotosintesis, 
yaitu menangkap energi matahari dan mengubah bahan anorganik menjadi 
bahan organik (Nontji 2008). 
F. Kelimpahan Fitoplankton 
 Kelimpahan plankton di suatu perairan dapat memberikan informasi tentang 
produktivitas perairan, dalam hal ini merupakan suatu ukuran kemampuan 
perairan dalam mendukung kehidupan organisme atau ikan-ikan yang hidup di 
perairan tersebut (Sidabutar, 1997).  
 Berdasarkan kelimpahannya, Parsons et al. (1984); Tambaru dan Suwarni 
(2013) menyatakan bahwa pada umumya fitoplankton yang mendominasi seluruh 
perairan di dunia adalah Diatom genus Chaetoceros, sedangkan dinoflagellata 
umumnya melimpah di perairan tropis. Dinoflagellata yang umum ditemukan di 





Exuviella, Oxytoxum dan Gymnodinium (Raymont, J.E.G. 1980). Thoha (2007) 
menyatakan bahwa, di ekosistem perairan Teluk Gilimanuk, Taman Nasional, 
Bali Barat, ditemukan Diatom dengan frekuensi kejadian lebih dari 90%. Arinardi 
et al. (1997) mencatat kisaran indeks keanekaragaman fitoplankton di perairan 
kawasan tengah Indonesia berkisar antara 0,07-1,74, sedangkan di perairan 
kawasan timur Indonesia berkisar antara 1,15-2,53. 
G. Struktur Komunitas Fitoplankton  
Komunitas biotik adalah kumpulan populasi-populasi yang hidup dalam 
daerah atau habitat fisik yang telah ditentukan (Odum 1994). Komunitas dapat 
disebut dan diklasifikasi menurut bentuk atau sifat struktur utama seperti 
misalnya jenis dominan, bentuk-bentuk hidup atau indikator-indikator, habitat fisik 
dari komunitas, sifat-sifat, atau tanda-tanda fungsional seperti misalnya tipe 
metabolisme komunitas (Odum 1994). Beberapa parameter yang biasanya 
digunakan untuk mendeskripsikan struktur komunitas adalah keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi. Keanekaragaman jenis merupakan parameter 
yang biasa digunakan dalam mengetahui kondisi suatu komunitas tertentu, 
parameter ini mencirikan kekayaan jenis dan keseimbangan dalam suatu 
komunitas (Pirzan dan Pong-Masak 2008). 
Pirzan dan Pong-Masak (2008) menyatakan bahwa, suatu ekosistem, 
termasuk ekosistem pantai yang tersusun dari beberapa komunitas, seperti 
fitoplankton akan saling berinteraksi dengan faktor biotik lainnya untuk 
membentuk suatu keseimbangan bagi keberlanjutan ekosistem tersebut, dan 
keberadaan organisme atau biota akan sangat terkait dengan faktor lingkungan 
perairannya. Perubahan satu di antara faktor lingkungan akan mempengaruhi 
keanekaragaman fitoplankton, penambahan unsur nitrogen dan fosfat akan 





0-31 ppt (Pirzan dan Pong-Masak 2008). Menurut Soedibjo (2006), rendahnya 
nilai keanekaragaman fitoplankton diakibatkan kualitas perairan yang tidak baik, 
sehingga hanya marga-marga yang toleran terhadap pencemaran yang dapat 
menghuni perairan tersebut.  
H. Parameter Kimia - Fisika Perairan yang Mempengaruhi Struktur 
Komunitas Fitoplankton 
Parameter kimia dan fisika perairan merupakan variabel yang berperan 
terhadap kelimpahan fitoplankton. Beberapa parameter kimia dan fisika perairan 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton di suatu perairan, antara 
lain: 
1. Suhu  
Suhu dapat mempengaruhi fotosintesa di laut baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pengaruh secara langsung yakni suhu berperan untuk 
mengontrol reaksi kimia enzimatik dalam proses fotosintesa. Tinggi suhu dapat 
menaikkan laju maksimum fotosintesa, sedangkan pengaruh secara tidak 
langsung yakni dalam merubah struktur hidrologi kolom perairan yang dapat 
mempengaruhi distribusi fitoplankton (Aryawati, 2007). 
Secara umum, laju fotosintesa fitoplankton meningkat dengan meningkatnya 
suhu perairan, tetapi akan menurun secara drastis setelah mencapai suatu titik 
suhu tertentu. Hal ini disebabkan karena setiap spesies fitoplankton selalu 
beradaptasi terhadap suatu kisaran suhu tertentu. Suhu permukaan laut 
tergantung pada beberapa faktor, seperti presipitasi, evaporasi, kecepatan angin, 
intensitas cahaya matahari, dan faktor-faktor fisika yang terjadi di dalam kolom 
perairan. Presipitasi terjadi di laut melalui curah hujan yang dapat menurunkan 
suhu permukaan laut, sedangkan evaporasi dapat meningkatkan suhu 





perairan. Suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton pada perairan tropis 
berkisar antara 25 º C – 32 º C (Aryawati, 2007). 
2. Salinitas  
Salinitas berpengaruh terhadap penyebaran plankton, baik secara vertikal 
maupun horisontal (Romimohtarto dan Juwana, 2004). Kisaran salinitas yang 
masih dapat ditoleransi oleh fitoplankton pada umumnya berkisar antara 28 – 34 
ppt. Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola 
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Perairan dengan tingkat 
curah hujan tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai memiliki salinitas yang 
rendah sedangkan perairan yang memiliki penguapan yang tinggi, salinitas 
perairannya tinggi. Selain itu pola sirkulasi juga berperan dalam penyebaran 
salinitas di suatu perairan. Secara vertikal nilai salinitas air laut akan semakin 
besar dengan bertambahnya kedalaman. Di perairan laut lepas, angin sangat 
menentukan penyebaran salinitas secara vertikal. Pengadukan di dalam lapisan 
permukaan memungkinkan salinitas menjadi homogen. Terjadinya upwelling 
yang mengangkat massa air bersalinitas tinggi di lapisan dalam juga 
mengakibatkan meningkatnya salinitas permukaan perairan (Aryawati, 2007).  
3. Kecerahan Air 
Nilai kecerahan air berguna untuk mengetahui sampai kedalaman berapa 
cahaya matahari dapat menembus lapisan perairan dalam hubunganya dengan 
proses fotosintesis. Batas akhir cahaya matahari mampu menembus perairan 
disebut sebagai titik kompensasi cahaya, yaitu titik pada lapisan air dimana 
cahaya matahari mencapai nilai minimum yang menyebabkan proses asimilasi 
dan respirasi berada dalam keadaan seimbang. Cahaya merupakan faktor 
terutama dan terpenting dalam pertumbuhan fitoplankton, terutama dalam 
kelancaran proses fotosintesis. Kesempurnaan proses ini tergantung besar 





intensitas cahaya yang masuk ke air dipengaruhi kecerahan maupun kekeruhan 
perairan itu sendiri (Aryawati, 2007). 
 Menurut Effendi (2003), kecerahan merupakan ukuran transparasi perairan 
yang ditentukan secara visual dengan menggunakan Secchi disk dan dinyatakan 
dalam satuan meter. Nilai kecerahan pada suatu perairan dipengaruhi oleh 
keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, padatan tersuspensi, dan 
ketelitian saat pengukuran. Kecerahan suatu perairan akan berkaitan erat 
dengan proses fotosintesis fitoplankton di perairan tersebut. 
4. Derajat Keasaman (pH)  
Romimohtarto dan Juwana (2004), menyatakan bahwa perubahan pH sedikit 
saja dapat menyebabkan perubahan dalam reaksi fisologik berbagai jaringan 
maupun pada reaksi enzim dan lain-lain. Di laut terbuka, variasi pH dalam batas 
yang diketahui mempunyai pengaruh kecil pada sebagian besar biota. Nilai 
derajat keasaman (pH) di perairan pesisir umumnya lebih rendah dibandingkan 
dengan pH air laut lepas, karena adanya pengaruh masukan massa air tawar 
dari sistem sungai yang bermuara.  
Secara umum nilai pH air menggambarkan keadaan seberapa besar tingkat 
keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 berarti 
kondisi air bersifat netral, pH < 7 berarti kondisi air bersifat asam, sedangkan pH 
> 7 berarti kondisi air bersifat basa. Batas toleransi organisme terhadap pH 
bervariasi tergantung pada suhu, oksigen terlarut, dan konsentrasi garam-garam 
ionik suatu perairan. Kebanyakan perairan alami memiliki pH berkisar antara 6-9. 
Sebagian besar biota perairan sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai 
nilai pH sekitar 7–8,5 (Effendi, 2003). 
Nilai pH sangat menentukan dominansi fitoplankton. Pada umumnya alga 
biru lebih menyukai pH netral sampai basa dan respon pertumbuhan negatif 





pada umumnya diatom pada kisaran pH yang netral akan mendukung 
keanekaragaman jenisnya (Wijaya, 2009). 
5. Arus 
Arus merupakan perpindahan massa air dari satu tempat ke tempat lain, 
yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan, hembusan angin, 
perbedaan densitas, atau pasang surut. Di sebagian besar perairan, faktor utama 
yang dapat menimbulkan arus yang relatif kuat adalah angin dan pasang surut. 
Arus yang disebabkan oleh angin pada umumnya bersifat musiman, dimana 
pada satu musim arus mengalir ke satu arah dengan tetap, dan pada musim 
berikutnya akan berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin yang terjadi. 
Pasang surut (pasut) di lain pihak menimbulkan arus yang bersifat harian, sesuai 
dengan kondisi pasang surut di perairan yang diamati. Pada saat air pasang arus 
pasut pada umumnya akan mengalir dari lautan lepas ke arah pantai, dan akan 
mengalir kembali ke arah semula pada saat air surut (Pariwono, 1999).  
Arus dapat membantu penyebaran dan migrasi horisontal plankton, tetapi 
jika terlalu kuat dapat mengganggu keseimbangan ekologis perairan yang sudah 
terbentuk. Arus sangat berpengaruh terhadap sebaran fitoplankton karena 
pergerakannya sangat tergantung pada pergerakan air (Romimohtarto dan 
Juwana, 2004). 
6. Nitrat (NO3) 
Nitrat merupakan bentuk utama nitrogen di suatu perairan, bersifat stabil, 
dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan fitoplankton (Effendi 2003).  
Konsentrasi nitrat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesuburan suatu perairan. Nitrat adalah sumber nitrogen bagi tumbuhan yang 
dapat dikonversi menjadi protein. Senyawa nitrat merupakan hasil oksidasi dari 





nitrit dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas, sedangkan oksidasi nitrit menjadi nitrat 
dilakukan oleh bakteri Nitrobacter. Nilai Rata-rata nitrat di perairan Mayangan 
menurut penelitian Purnamaningtyas & Syam (2010) adalah 3,472 mg/L dengan 
standar deviasi sebesar ± 0,559 mg/L. Nitrogen merupakan unsur yang penting 
bagi pertumbuhan fitoplankton yang merupakan salah satu unsur utama dalam 
pembentukan protein. Nitrogen merupakan nutrien yang diperlukan dalam proses 
fotosintesis yang diserap dalam bentuk nitrat, kemudian diubah menjadi sumber 
makanan bagi ikan (Koesoebiono, 1981). 
7. Fosfat (PO4) 
Fosfor biasa ditemukan pada perairan dalam bentuk senyawa anorganik 
terlarut (ortofosfat dan polifosfat) dan senyawa organik berupa partikulat. 
Ortofosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan langsung oleh 
algae. Menurut Effendi (2003), fosfor merupakan unsur esensial bagi 
fitoplankton, terutama dalam pembentukan korofil-a dan transfer energi sel, 
sehingga merupakan salah satu faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton. 
Konsentrasi fosfat yang tinggi di suatu perairan dapat mengakibatkan terjadinya 
blooming fitoplankton dan menyebabkan terjadinya dominansi pada spesies 
fitoplankton tertentu (Pirzan dan Pong-Masak 2008). Sumber fosfor di perairan 
alami berasal dari pelapukan batuan mineral dan dari dekomposisi bahan 
organik, selain itu fosfor juga banyak terdapat pada limbah industri dan domestik 
dari kegiatan manusia (Effendi 2003). Nilai rata-rata fosfat di perairan Mayangan 
adalah sebesar 0,099 mg/L dengan standar deviasi sebesar ± 0,093 mg/L 
(Purnamaningtyas dan Syam 2010).  
Tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton di suatu perairan tergantung pada 
konsentrasi zat hara di perairan antara lain fosfat. Senyawa fosfat secara 
alamiah berasal dari perairan itu sendiri melalui proses-proses penguraian 





mati dan buangan limbah, baik limbah daratan seperti domestik, industri, 
pertanian, dan limbah peternakan ataupun sisa pakan yang dengan adanya 
bakteri terurai menjadi zat hara (Santoso dkk, 2010). 
8. Total padatan tersuspensi (TSS) 
Total padatan tersuspensi merupakan bahan-bahan tersuspensi dengan 
diameter > 1 µm yang tertahan dengan saringan milliopore 0,45 µm. Total 
padatan tersuspensi terdiri dari lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik. 
Penyebab nilai TSS yang utama adalah kikisan tanah dan erosi yang terbawa ke 
badan air (Effendi, 2003). 
Padatan tersuspensi dapat mempengaruhi kekeruhan dan kecerahan 
perairan. Padatan tersuspensi adalah partikel-partikel yang melayang dalam air, 
terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik terdiri dari fitoplankton 
zooplankton, bakteri dan jamur, sedangkan komponen abiotik terdiri dari detritus 
organik yang berasal dari jasad-jasad hidup dan partikel-partikel anorganik 
(Setiapermana dan Nontji, 1980). Menurut Sastrawijaya (1991), padatan 
tersuspensi dalam air umumnya terdiri dari plankton, lumpur, kotoran organisme, 
sisa tanaman dan hewan, dan serat lembah industri. Perairan yang memiliki 
kadar padatan tersuspensi tinggi akan menghambat laju fotosintesis akibat dari 
terhambatnya penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan. 
Kadar konsentrasi padatan tersuspensi menurut Keputusan Menteri 
Kelestarian Lingkungan Hidup Kep-02/MENKLH/1988 tentang baku mutu air laut 
untuk biota laut yaitu kurang dari 80 ppm (yang diperbolehkan), dan kurang dari 
25 ppm (yang diinginkan). 
9. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen merupakan salah satu gas terlarut dalam perairan. Gas oksigen 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhan 





terlarut dalam perairan umumnya berasal dari hasil fotosintesis oleh fitoplankton 
dan difusi dari udara. Menurut Arinardi (1989), konsentrasi oksigen terlarut di 
perairan Selat Bali berkisar antara 6,17-7,83 mg/l. Selain itu semakin tinggi suhu 
dan salinitas, maka kelarutan oksigen pun semakin berkurang sehingga kadar 
oksigen di laut cenderung lebih rendah dari pada kadar oksigen di perairan air 






III. METODE PENELITIAN 
III.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2017 yang 
berlokasi di Perairan Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan 
(Gambar 1). Kegiatan ini meliputi pengambilan sampel air di lapangan, 
identifikasi sampel fitoplankton di Laboratorium Plankton, Balai Riset Perikanan 
Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan (BRPBAP3) Maros dan Analisis 
kualitas air di Laboratorium Oseanografi Kimia, Departemen Ilmu Kelautan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. Kemudian 
dilakukan analisis data penelitian dan penyusunan laporan akhir. 
 








2. Alat dan Bahan 
Adapun Alat dan bahan yang dipergunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian. 
Alat Kegunaan 
Plankton net No 25 Menyaring fitoplankton  
Ember vol 10 L  Mengambil air sampel  
Cool Box Tempat sampel yang diambil dilapangan 
Botol sampel  Penampung sampel  
Botol BOD Untuk tempat menampung sampel 
Thermometer  Mengukur suhu  
Layangan – layang arus  Mengukur kecepatan arus  
Sechi disk Mengukur kecerahan  
Tali  Mengukur kedalaman air  
GPS Penentuan posisi  
Kompas Mengetahui arah arus 
pH Meter Mengukur derajat keasaman 
Handrefraktometer  Mengukur salinitas  
Spektrofotometer Untuk mengukur kadar nitrat dan fosfat 
Perahu 
Sarana Transportasi untuk pengambilan 
sampel 
Buku/Alat Tulis Mencatat data di lapangan 
Mikroskop  Mengamati organisme fitoplankton  
Pipet Tetes Mengambil sampel air yang diamati 
Tabung reaksi Wadah sampel  
Rak tabung Tempat tabung reaksi 
Corong  Memudahkan dalam penuangan sampel 
Erlenmeyer  Untuk menampung sampel 
Karet bulp  
Membantu dalam penyedotan larutan 
dalam jumlah banyak 
Sadwigch Rafter Untuk menghitung fitoplankton  
Gelas ukur Untuk mengukur larutan yang digunakan 
Buku identifikasi: Tomas 







Timbangan analitik Untuk menghitung berat TSS 
Bahan Kegunaan 
Lugol 1 % (4 tetes) Pengawet sampel  
Mangan Sulfat (MnSO4) Untuk mengikat oksigen 
Alkali-iodida-azida (NaOH-
KI) 
Untuk membentuk endapan pada larutan 
Asam Sulfat pekat (H2SO4) 
Untuk menghilangkan endapan pada 
larutan 
Indikator amylum 2% 
Untuk mengubah warna larutan dari 
kuning muda menjadi biru 
Natrium  Tio Sulfat Untuk cairan titrasi merubah warna 
menjadi bening 
Indikator Bruchine Sebagai larutan pereaksi nitrat 
Asam Sulfanilik Sebagai larutan pereaksi nitrat 
Asam Sulfat Pekat Sebagai larutan pereaksi nitrat 
Asam Borat(H3BO3) Sebagai larutan indikator pada fosfat 
Asam Askorbik Sebagai larutan pereaksi fosfat 
Ammonium Molybdate Sebagai larutan pereaksi fosfat 
Asam Sulfat (H2SO4) Sebagai larutan pereaksi fosfat 
Kertas Wattman No.42 Untuk menyaring sampel 
Aquades dan tissue Membersihkan dan mensterilkan alat 
Air Laut Sampel 
 
III.3. Penentuan Parameter/Variabel 
Identifikasi parameter penelitian utama yang meliputi pengukuran Suhu, 
Salinitas, Derajat Keasaman (pH), Kecerahan, Arus, Nitrat (NO3), Fosfat (PO4), 
Total Padatan Tersuspensi (TSS) dan Oksigen Terlarut (DO). 
III.4. Rancangan Penelitian/Penarikan contoh 
1. Tahap Persiapan 
Sebagai tahapan awal kegiatan ini dilakukan beberapa kegiatan 
pendahuluan antara lain observasi lapangan dan studi literatur. Observasi 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi permasalahan sebagai dasar 





Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk penguatan kerangka teoritis, 
perumusan masalah penelitian, penelusuran literatur yang berhubungan 
dengan objek studi serta penyusunan kerangka metodologi penelitian. 
     2. Penentuan Stasiun  
Pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam 3 stasiun, tiap stasiun terdiri atas 3 
substasiun. Stasiun I terletak tepat berada di daerah reklamasi pantai, stasiun 
II terletak di bagian tengah sekitar (700 m dari stasiun 1 arah ke laut lepas) 
yang diperkirakan dampak reklamasi menurun, stasiun III terletak paling luar 
dari lokasi reklamasi (sekitar 700 m dari stasiun II) yang di perkirakan dampak 
reklamasi semakin menurun karena jarak yang semakin jauh.  
     3.   Metode Pengambilan Sampel 
1. Pengambilan sampel air dilakukan pada masing-masing stasiun yang 
terdiri dari 3 substasiun dengan interval waktu siang hari antara pukul 
10.00-14.00 WITA (Tambaru, 2008). 
2. Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan cara menyaring 100 
liter air laut dengan menggunakan planktonnet nomor 25 , selanjutnya 
ditampung ke dalam botol bervolume 25 ml, kemudian diawetkan dengan 
lugol 1% sebanyak 4 tetes dan dilakukan identifikasi lanjutan di 
laboratorium. 
3. Pada tiga stasiun itu juga dilakukan pengukuran salinitas, suhu, oksigen 
terlarut, kecerahan, dan arus serta dilakukan Identifikasi lanjutan di 







III.5. Pengukuran Variabel Fitoplankton 
1. Kelimpahan Fitoplankton 
Untuk mengetahui kelimpahan jenis fitoplankton maka dilakukan proses 
identifikasi  menggunakan mikroskop dengan bantuan Sedgwick Rafter (S-R) dan 
diidentifikasi sampai tingkat genus dengan menggunakan buku identifikasi 
plankton Tomas (1997), Newell (1977), dan Yamaji (1960). Kelimpahan jenis 
fitoplankton dinyatakan dalam jumlah sel/L air, sampel dihitung menggunakan 
rumus: 




N = Kelimpahan (Sel/L) 
A = ∑ kotak SRC (1000 kotak) 
B = ∑ kotak lapang pandang (1 kotak) 
C = ∑ Ind. Yang terlihat 
D = ∑ kotak yang diamati  
E = volume air dalam botol sampel (ml) 
F = volume air yang disaring di lapangan 
2. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman jenis adalah suatu pernyataan atau penggambaran 
secara matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah 
menganalisa informasi-informasi tentang jenis dan jumlah organisme. 
Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan rumus berdasarkan 
Shannon Wiener (Odum, 1971) yaitu: 
 
 





















H’ = Indeks diversitas Shanon-Wiener (keanekaragaman) 
Pi =  ni/N (proporsi jenis plankton) 
Penggolongan kondisi komunitas biota berdasarkan nilai H’  adalah : 
H’ < 2,30   = Keanekaragaman kecil  
2,30 < H’< 6,91 = Keanekaragaman sedang.  
H’ > 6,91   = Keanekaragaman tinggi 
3. Indeks Keseragaman 
Penyebaran jumlah individu pada masing-masing organisme dapat 
ditentukan dengan membandingkan nilai indeks keanekaragaman dengan nilai 
maksimumnya. 
Perhitungan indeks keseragaman berdasarkan Odum, (1993) yaitu: 
 
 
Keterangan :  
E   = Indeks keseragaman jenis 
H’   = Indeks keanekaragaman 
H’ maks = nilai keanekragaman jenis maksimum (ln S) 
S   = Jumlah total individu 
Dari perbandingan ini akan didapatkan nilai E antara 0 sampai 1, semakin 
kecil nilai E maka semakin kecil juga keseragaman suatu populasi, artinya 
penyebaran jumlah individu tiap genus tidak sama dan ada kecenderungan 
bahwa suatu genera mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya, semakin besar 
nilai E, maka populasi menunjukkan keseragaman yaitu jumlah individu setiap 











4. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada tidaknya suatu jenis tertentu 
yang mendominasi dalam suatu jenis populasi. Perhitungan indeks dominansi 




D = Indeks dominansi 
 Pi = ni/N (proporsi jenis plankton) 
 Nilai D berkisar antara 0 dan 1, apabila nilai D mendekati 0 berarti hampir 
tidak ada individu yang mendominasi, sedangkan bila nilai D mendekati 1 berarti 
ada andividu yang mendominasi populasi (Odum, 1993). 
III.6.  Pengukuran Parameter Kimia dan Fisika Perairan  
1. Suhu  
  Pengukuran suhu dengan cara memasukan termometer ke dalam 
perairan, kemudian mencatat suhu yang terukur pada termometer.  
2. Salinitas  
 Pengukuran salinitas menggunakan handrefraktometer. Sebelumnya 
digunakan, handrefraktometer dikalibrasi dengan menggunakan aquades (air 
suling), kemudian mengambil sampel air laut lalu meneteskan pada 
handrefraktometer, setelah itu akan terlihat nilai salinitas yang terukur pada 
handrefraktometer.  
3. Derajat Keasaman (pH) 
Pengukuran sampel pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. 
Sampel air diambil pada kolom perairan untuk selanjutnya diukur konsentrasi 
pH-nya di laboratorium. 





4. Nitrat (NO3) 
Dalam penentuan Nitrat digunakan metode Bruchine (APHA,1979), 
dengan pereaksi-pereaksi brucine dan asam sulfat pekat. Reaksi Brucine 
dengan Nitrat membentuk senyawa yang berwarna kuning. Untuk mengukur 
kadar Nitrat menggunakan alat spektrofotometer DREL 2800 dalam satuan 
mg/Lpada panjang gelombang 410 nm. 
5. Fosfat (PO4) 
Dalam larutan asam, orthophosphate bereaksi dengan Ammonium 
molybdate membentuk senyawa kompleks Ammonium phosphomolybdate. 
Dengan suatu pereaksi reduksi (Metode Stannous chloride), molybdenum 
dalam senyawa kompleks tersebut dapat tereduksi menjadi senyawa yang 
berwarna biru. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar Fosfat air laut 
dengan menggunakan Spektrofotometer DDREL 2800 dalam satuan mg/L 
pada panjang gelombang 660 nm. 
6. DO (Oksigen Terlarut) 
Dalam menentukan atau mengukur gas Oksigen Terlarut suatu perairan, 
maka prinsip analisis yang digunakan yakni metode winkler atau titimetri 
dengan menggunakan DO-meter. Pada percobaan ini prinsip analisis yang 
akan digunakan yakni metode Winkler atau Titrasi dengan menggunakan 
larutan.  
Kadar oksigen terlarut dalam air contoh dihitung dengan persamaan : 
Oksigen terlarut dalam mg/L  =  (1000 x A x N x 8)/(Vc x Vb/((Vb-6))) 
Keterangan: 
A   =  ml larutan baku natrium tiosulfat yang digunakan; 
Vc =  ml larutan yang dititrasi; 
N   =  kenormalan larutan natrium tiosulfat; 





7. Total Padatan Tersuspensi (TSS) 
Pemeriksaan residu tersuspensi dilakukan dengan cara menimbang berat 
residu di dalam contoh yang tertahan pada kertas saring yang berpori 0,45 
μm dan telah dikeringkan pada suhu 103-105 oC hingga diperoleh berat 
tetap. 
Rumus yang digunakan dalam perhitungan ialah : 
                                                      ( A - B ) x 1000 
                        mg/L residu tersuspensi       =   ------------------------- 
                                            C 
 
 Dengan penjelasan: 
A   =  berat kertas saring berisi residu tersuspensi, dalam mg 
B   =  berat kertas saring kosong, dalam mg 
C   =  volume contoh (mL) 
8.  Kecerahan 
 Pengukuran kecerahan dengan cara menurunkan secchi disk ke dalam 
kolom air hingga tidak terlihat. Kemudian mencatat panjang tali yang terukur, 
selanjutnya menentukan kedalaman air dengan menggunakan bandul 
pemberat. Kecerahan terukur dengan panjang tali secchi disk dibagi 
kedalaman air yang terukur.  
9. Arus 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan menggunakan layang-layang arus. 
Cara yang digunakan dalam menentukan kecepatan arus adalah cara 
melepas layangan arus dan membiarkan hanyut sejauh 10 m. Penandaan 
jarak 10 m menggunakan penanda pada tali layangan arus pada jarak 10 m. 
Waktu tempuh dari awal hingga tali membentang sejauh 10 m dilakukan 
dengan cara menggunakan stopwatch (timer). Kecepatan arus ditentukan 





dinyatakan dalam satuan m/detik. Penentuan arah arus dilakukan dengan 
menggunakan kompas. 
III.7. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis varians satu arah (Analisis 
Anova) untuk menguji kelimpahan antar stasiun. Analisis korelasi digunakan 
untuk menguji hubungan berbagai oseanografi. Kekuatan hubungan itu tercermin 
dari nilai indeks korelasi seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2005) 
sebagaimana pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Tingkat hubungan berdasarkan nilai Indeks Korelasi 
Interval Koeffisien  Tingkat Hubungan  
 
0,00 – 0,199  
 
Sangat lemah  
0,20 – 0,399  Lemah  
0,40 – 0,599  Sedang  
0,60 – 0,799  Kuat  
0,80 – 1,00  Sangat kuat  
 
 
Selanjutnya analisis komunitas fitoplankton dilakukan dengan menggunakan 
indeks ekologi yang meliputi indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman 






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan jarak sekitar 120 km dari Kota Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kabupaten yang memiliki garis pantai dengan panjang sekitar 21.5 km 
yang membentang dari barat ke timur (termasuk pantai Seruni yang terletak di 
Kelurahan Tappanjeng Kecamatan Bantaeng Kabupatan Bantaeng) yang 
menjadikan Pantai Seruni masih berada dalam kawasan Kota Bantaeng. 
Pada tahun 2010, Pemerintah Kabupaten Bantaeng melakukan 
pembenahan pada beberapa kawasan pesisir seperti reklamasi Pantai Seruni. 
Pada awalnya, pantai ini hanya merupakan kawasan pantai biasa dan menjadi 
tempat para nelayan melaut. Seiring dengan pembangunan kota, sebagian 
wilayahnya dirubah menjadi kawasan reklamasi sepanjang satu setengah 
kilometer, wilayah itu adalah pantai Seruni. Di atas reklamasi itu, kawasan 
multiguna Anjungan Pantai Seruni dibangun dan sampai saat ini tempat itu 
menjadi kawasan wisata, kuliner, protokoler, lahan terbuka, taman kota atau 
taman bermain anak, sport center, dan lain-lain.  
Secara definitif, reklamasi berarti usaha memperluas tanah dengan 
memanfaatkan daerah yang semula tidak berguna.  Reklamasi adalah kegiatan 
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan manfaat sumber daya lahan ditinjau 
dari sudut lingkungan dan sosial ekonomi dengan cara pengurangan, 
pengeringan lahan atau drainase. 
B. Parameter Osenaografi 
Parameter oseanografi diukur untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi 





parameter oseanografi di area reklamasi perairan Pantai Seruni Kabupaten 
Bantaeng diperoleh hasil seperti pada Tabel 2 dan 3. 
















I.1 28,33 30 0,0763 1,1383 
2 I.2 28,33 29,33 0,0376 1,01 
3 I.3 28,67 29,67 0,0782 0,8917 
  Rata-rata I 28,44 29,67 0,0640 1,0133 
4 
II 
II.1 28,6 29,33 0,0855 2,5417 
5 II.2 28 29 0,1110 2,2583 
6 II.3 28 29,33 0,1093 3,095 
  Rata-rata II 28,20 29,22 0,1019 2,6317 
7 
III 
III.1 27 29 0,1257 3,3633 
8 III.2 27,33 29 0,1072 3,3117 
9 III.3 28,67 30 0,0947 3,3833 
  Rata-rata III 27,67 29,33 0,1092 3,3528 
 
















I.1 7,73 7,154 72,581 0,0009 0,002 
2 I.2 7,76 8,036 74,194 0,003 0,001 
3 I.3 7,74 7,056 64,516 0,006 0,007 
Rata-rata I 7,74 7,42 70,43 0,003 0,003 
4 
II 
II.1 7,69 7,84 72,698 0,006 0,004 
5 II.2 7,7 6,762 66,129 0,035 0,007 
6 II.3 7,67 7,448 41,935 0,009 0,005 
Rata-rata II 7,69 7,350 60,254 0,017 0,005 
7 
III 
III.1 7,69 7,644 63,005 0,007 0,009 
8 III.2 7,67 7,644 67,769 0,016 0,002 
9 III.3 7,71 7,35 48,232 0,007 0,018 






Penjelasan masing-masing parameter oseanografi berdasarkan hasil 
analisis lapangan dan laboratorium dapat dilihat sebagai berikut : 
1.  Suhu 
Suhu dapat mempengaruhi laju fotosintesis baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pengaruh suhu secara langsung dapat dicermati pada perannya 
dalam mengontrol reaksi kimia enzimatik pada proses fotosintesis, sedangkan 
pengaruh suhu secara tidak langsung dapat dilihat pada perubahan struktur 
hidrologi kolom perairan yang dapat mempengaruhi distribusi fitoplankton 
(Tomasick et al., 1997). Perubahan suhu dalam suatu perairan sangat 
berpengaruh terhadap proses fisika,kimia dan biologi badan air, dan suhu juga 
sangat berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengukuran suhu di perairan Pantai Seruni 
diperoleh rata-rata berkisar antara 27,67 - 28,44 oC (Tabel 2 dan Gambar 2). Dari 
hasil pengukuran memperlihatkan nilai yang bervariasi berdasarkan stasiun. 
 
Gambar 2. Sebaran Suhu Rata-rata di Perairan Pantai Seruni  
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
 Secara umum hasil pengukuran suhu adalah masih layak untuk 























Aryawati (2007) bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton pada 
perairan tropis berkisar antara 25 ºC–32 º C, demikian pula oleh Saddam (2010) 
yang mengatakan bahwa suhu air dapat mempengaruhi pertumbuhan optimal 
plankton yang berada dalam kisaran antara 25 oC – 30 oC.  
2.  Salinitas 
Salinitas berpengaruh terhadap penyebaran plankton baik secara vertikal 
maupun horisontal (Romimohtarto dan Juwana, 2004). Salinitas merupakan 
salah satu parameter perairan yang berpengaruh pada fitoplankton. Variasi 
salinitas mempengaruhi laju fotosintesis, terutama di daerah estuari khususnya 
pada fitoplankton yang hanya bisa bertahan pada batas-batas salinitas yang kecil 
(stenohaline) (Kaswadji dkk., 1993). 
Kisaran nilai salinitas perairan Pantai Seruni diperoleh nilai rata-rata berkisar 
antara 29,22 - 29,67‰ (Tabel 2 dan Gambar 3). Nilai yang terukur masih berada 
dalam kisaran nilai salinitas rata-rata untuk perairan laut Indonesia. 
 
Gambar 3. Sebaran Salinitas Rata-rata di Perairan Pantai Seruni  
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
Menurut Tarigan dan Edward (2003), salinitas di perairan Indonesia pada 




























(2008) bahwa salinitas di perairan laut berkisar antara 24 ‰ - 35 ‰. Berdasarkan 
hasil pengukuran, kisaran salinitas dianggap masih layak untuk pertumbuhan 
dan perkembangan fitoplankton. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sachlan 
(1982) bahwa salinitas di atas 20 ppt biasanya ditemukan plankton laut. Salinitas 
seperti itu memungkinkan fitoplankton dapat bertahan hidup dan memperbanyak 
diri di samping aktif melaksanakan proses fotosintesis. 
3.  Kecepatan Arus 
Arus sangat mempengaruhi sebaran dari fitoplankton. Ukuran fitoplankton 
yang sangat kecil mengakibatkan pergerakannya sangat tergantung pada 
pergerakan air (Romimohtarto dan Juwana, 2004). 
Pengukuran kecepatan arus selama penelitian diperoleh nilai rata-rata 
berkisar antara 0,064 m/dtk – 0,1092 m/dtk (Tabel 2 dan Gambar 4). Menurut 
Wijayanti (2007), arus yang kurang dari 0,1 m/dtk termasuk kecepatan arus yang 
sangat lemah, sedangkan kecepatan arus sebesar 0,1-1 m/dtk tergolong 
kecepatan arus yang sedang, kecepatan arus > 1 m/dtk tergolong kecepatan 
arus yang kuat. Berdasarkan hal itu, hasil pengukuran kecepatan arus di perairan 
Pantai Seruni tergolong kecepatan arus yang sedang. 
 
Gambar 4. Kecepatan Arus Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 



























4.  Kecerahan 
Kecerahan merupakan kondisi yang menunjukkan kemampuan cahaya 
menembus lapisan air pada kedalaman tertentu. Kecerahan sangat penting 
dalam perairan karena berkaitan dengan proses fotosintesis fitoplankton. 
Hasil pengukuran tingkat kecerahan di perairan Pantai Seruni diperoleh nilai 
rata-rata berkisar antara 1,01 m – 3,35 m (Tabel 2 dan Gambar 5). Menurut 
Hutabarat dan Evans (2000), tinggi rendahnya kecerahan perairan sangat 
dipengaruhi oleh besarnya cahaya matahari yang menembus lapisan perairan.  
 
 Gambar 5. Nilai kecerahan Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
 Berdasarkan hasil pengukuran, kecerahan pada stasiun I menunjukkan nilai 
yang lebih rendah jika dibandingkan stasiun II dan III. Hal ini dapat dimengerti 
sebab letak stasiun ini lebih dekat dengan daratan dengan turbulensi perairan 
yang lebih kuat mengangat partikel-partikel sedimen dari dasar ke permukaan 
perairan. Di samping itu, letak stasiun ini lebih berdekatan dengan areal 
reklamasi. Tentunya, padatan tersuspensi dari hasil penimbunan sebelumnya 
lebih terasa pengaruhnya dapat menghalangi penetrasi cahaya matahari ke 
dalam kolom perairan. Pengaruh ini tetunya akan berkurang seiring dengan 






























perairan pada stasiun II memang lebih tinggi, demikian pula tingkat kecerahan 
perairan di staiun III semakin tinggi oleh karena semakin jauh dari areal 
reklamasi.  
5. pH (Derajat Keasaman) 
 Nilai pH menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan suatu perairan. 
Dalam kehidupan organisme perairan, pH menentukan terlarut tidaknya 
beberapa zat. Nilai pH ini akan mempengaruhi produktivitas suatu perairan. 
 Hasil pengukuran pH selama penelitian diperoleh nilai rata-rata pada kisaran 
yang masih tergolong baik untuk perairan yaitu 7,69- 7,74 (Tabel 3 dan Gambar 
6). Dari hasil pengukuran, nilai pH yang diperoleh menunjukkan kesuburan 
perairan pantai Seruni masih tergolong produktif untuk pertumbuhan fitoplankton 
dan belum membatasi laju pertumbuhannya. Berdasarkan KEP MENLH No. 51 
Tahun 2004, nilai pH (derajat keasaman) optimal untuk kehidupan fitoplankton 
yaitu 7- 8,5. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai pH di perairan Pantai Seruni 
masih sesuai untuk pertumbuhan fitoplankton. 
 
 Gambar 6. Sebaran pH Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
 



















6. Oksigen Terlarut (DO) 
 Oksigen di dalam perairan antara  lain berasal dari proses difusi oksigen 
udara kedalam perairan, konsentrasi oksigen terlarut menjadi salah satu 
parameter yang penting bagi kelangsungan hidup organisme. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata oksigen terlarut berkisar 
antara 7,35 mg/l - 7,55 mg/l (Tabel 3 dan Gambar 7). Nilai rata-rata oksigen 
terlarut yang terukur masih sesuai untuk kehidupan fitoplankton. 
 
Gambar 7. Sebaran Oksigen Terlarut Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
Berdasarkan baku mutu lingkungan perairan laut untuk kehidupan biota laut 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 tentang baku 
mutu air laut untuk bota laut) yaitu > 5 mg/l. Hal ini sesuai pula dengan pendapat 
Wijayanti (2011) bahwa plankton dapat hidup baik pada konsentrasi oksigen 
lebih dari 3 mg/l. 
7.  Total Padatan Tersuspensi (TSS) 
 Konsentrasi total padatan tersuspensi berkaitan dengan kecerahan perairan 
keberadaan partikel-partikel ini dapat membatasi penetrasi cahaya matahari yang 


































 Konsentrasi total padatan tersuspensi (TSS) selama penelitian diperoleh nilai 
rata-rata berkisar antara 59,67 mg/l - 70,43 mg/l (Tabel 3 dan Gambar 8). 
Berdasarkan baku mutu kualitas air menurut Kep-02/MENKLH/1/1988, kisaran 
TSS di sekitar perairan Pantai Seruni masih tergolong dalam kisaran yang sesuai 
untuk pertumbuhan fitoplankton dengan nilai baku mutu TSS kurang dari 80 mg/l. 
 
 Gambar 8. Konsentrasi TSS  Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
8.  Nitrat (NO3) 
Nitrat sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton. 
Konsentrasi nitrat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuburan 
suatu perairan.  
Hasil pengukuran konsentrasi nitrat di perairan Pantai Seruni diperoleh nilai 
rata-rata berkisar antara 0,003 - 0,017 mg/L (Tabel 3 dan Gambar 9). 
Konsentrasi nitrat yang diperoleh pada perairan ini berada pada kondisi yang 
masih memungkinkan fitoplaton untuk tumbuh dan berkembang walau tidak 
dalam pertumbuhan yang optimal. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Ketchum 
(1939) dalam Parsons et al. (1984) bahwa kebutuhan minimum nitrat yang dapat 









































Jika kurang dari nilai tersebut maka nitrat dikategorikan sebagai faktor pembatas 
di perairan. Pertumbuhan opimal fitoplankton berada dalam kisaran nitrat antara 
0.9-3.5 mg/l (Mackenthum, 1969). 
 
 Gambar 9. Konsentrasi Nitrat Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
9.  Fosfat (PO4) 
 Fosfat yang terkandung di laut berada dalam bentuk terlarut maupun 
tersuspensi. Fosfat terlarut berasal dari penguraian tumbuhan dan hewan oleh 
bakteri dan erosi batuan (Nontji, 2007). 
 Kisaran konsentrasi konsentrasi fosfat yang diperoleh selama penelitian 
diperoleh nilai rata-rata berkisar antara 0,003 - 0,010 mg/l (Tabel 3 dan Gambar 
10). Pada stasiun III memiliki konsentrasi fosfat tertinggi selama penelitian 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,010 mg/l. Menurut Hutagalung, dkk. (1997) air 



























 Gambar 10. Konsentrasi Fosfat Rata-rata di Perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng (Rata-rata ± SD) 
 Sama dengan nitrat, konsentrasi fosfat selama penelitian masih dapat 
digunakan fitoplankton untuk bertumbuh walau tidak dalam kondisi optimal. 
Menurut Prowse (1946) dalam Kaswadji (1976), konsentrasi fosfat yang rendah 
(0.00 - 0.02 mg/l) masih memungkinkan dijumpai jenis fitoplankton untuk tumbuh 
dan berkembang. Konsentrasi fosfat yang optimum untuk pertumbuhan optimum 
fitoplankton berkisar 0.09-1.80 mg/l (Mackenthum 1969). 
C. Kelimpahan dan Struktur Komunitas Fitoplankton 
Hasil identifikasi jenis fitoplankton ditemukan 27 genus selama penelitian 
yang digolongkan ke dalam tiga kelas yaitu Bacillariophyceae seperti genus 
Nitzchia, Chaetoceros, Pseudo-nitzchia, Hemiaulus, Biddulphia, Rhizosolenia, 
Dactyliosolen, Navicula, Gyrosigma, Pleurosigma, Coscinodiscus, Streptotheca, 
Skeletonema, Manguinea, Melosira, Thallassionema, Cyclotella, Licmophora, 
Climacodium, Leptocylindricus, kemudian kelas Cyanophyceae seperti 
Oscillatoria, lalu kelas Dynophyceae seperti Gymnodinium, Ceratium, 
Protoperidinium, Prorocentrum, Dinophysis, Diplopsalis (Lampiran 1).  
`Dari data kelimpahan (Lampiran 1), stasiun I merupakan stasiun yang 






























selanjutnya stasiun II dengan kelimpahan rata sebesar 82 sel/l dan terendah di 
stasiun III sebesar 72 sel/l (Gambar 11). Walau pencacahan fitoplankton terlihat 
berbeda antara stasiun, namun secara statistik berdasarkan Uji ANOVA, 
kelimpahan fitoplankton antara stasiun adalah dianggap sama (Lampiran 2). 
 
Gambar 11. Kelimpahan Rata-Rata Fitoplankton Antar Stasiun 
Secara deskriftif, fenomena menarik dapat dicermati pada stasiun I yang 
memiliki jumlah kelimpahan fitoplankton tertinggi jika dibandingan dengan stasiun 
II dan III. Jika di hubungkan dengan parameter yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan seperti pada Tabel 3 hal ini mungkin saja terjadi. Salah satu 
alasannya adalah bahwa kondisi lingkungan pada stasiun I relatif memiliki suhu 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan stasiun II dan III. Data pengukuran 
suhu (Tabel 3 dan Gambar 2) menjelaskan hal itu dimana rata-rata suhu pada 
stasiun I lebih tinggi jika dibandingkan dengan stasiun II dan stasiun III. Pada 
kondisi seperti itu, aktivitas fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang pada 
stasiun I  adalah jauh lebih tinggi. Pada sisi yang lain data kecepatan arus (Tabel 
2 dan Gambar 4) dapat juga dijadikan alasan mengapa kelimpahan fitoplankton 
ditemukan tinggi pada stasiun I berdasarkan data pengukuran kecepatan arus 
tercatat bahwa rata-rata kecepatan arus pada stasiun I lebih rendah jika 
dibandingkan dengan stasiun II dan III. Tentunya, kondisi lingkungan yang 
92 sel/L
82 sel/L







tercipta (relatif lebih tenang) lebih mendukung fitoplankton untuk menyerap 
nutrien lebih banyak dan lebih cepat untuk pertumbuhannya. Penyerapan nutrien 
yang lebih banyak itu tercermin dari data nutrien nitrat dan fosfat (Tabel 3 dan 
Gambar 9 serta Gambar 10) yang lebih rendah karena diserap lebih banyak dan 
lebih cepat jika dibandingkan dengan stasiun II dan III. Tentunya fenomena ini 
terjadi pula pada stasiun II jika dibandingan dengan stasiun III. 
Berdasarkan hasil pencacahan genus fitoplankton yang paling banyak 
ditemukan di setiap stasiun, terdeteksi pada stasiun I adalah pada kelas 
Cyanophyceae dari genus Oscillatoria (rata-rata 25 sel/l) lalu kelas 
Bacillariophyceae dari genus Chaetoceros (rata-rata 16 sel/l) dan Nitzchia (rata-
rata 14 sel/l). Selanjutnya, pada stasiun II adalah pada kelas Cyanophyceae dari 
genus Oscillatoria rata-rata sebanyak 23 sel/l disusul oleh kelas 
Bacillariophyceae dari genus Nitzchia (12 sel/l) dan Chaetoceros (11 sel/l), 
kemudian pada stasiun III ditemukan pada kelas Cyanophyceae dari genus 
Oscillatoria sebanyak 24 sel/l lalu kelas Bacillariophyceae dari genus 
Chaetoceros dan Nitzchia masing 9 sel/l).  
Jika dicermati lebih lanjut tentang persebaran jenis-jenis fitoplankton pada 
semua stasiun, secara umum persebarannya ditemukan tidak merata. Namun, 
pada beberapa jenis organisme seperti genus Nitzchia dan Chaetoceros dari 
kelas Bacillariophyceae dan genus Oscillatoria dari kelas Cyanophyceae adalah 
pengecualian. Ketiga genus itu justru ditemukan di seluruh stasiun penelitian. Di 
samping memiliki persebaran yang merata pada semua stasiun, ketiga genus ini 
juga memiliki kelimpahan paling tinggi diantara genus-genus yang ada (Lampiran 
1).  
Dari hasil pencacahan di atas terlihat bahwa genus Oscillatoria kemudian 
Chaetoceros dan Nitzchia merupakan jenis fitoplankton yang paling banyak 





kelimpahan tertinggi dari genus oscillatoria disebabkan genus ini merupakan 
jenis fitoplankton yang mampu hidup dan berkembang pada berbagai kondisi 
perairan baik pada air tawar maupun air dengan kadar garam cukup tinggi (Fahur 
dkk, 2012) demikian pula dengan genus Chaetoceros dan Nitzchia (Tambaru, 
2008 dan Tambaru dkk, 2016). Ketiga genus ini dapat beradaptasi dengan baik 
di perairan Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng. Jenis yang dapat beradaptasi 
dengan baik dengan lingkungannya akan mendominasi wilayah tersebut (Prianto 
dkk, 2008). 
Selanjutnya, berdasarkan pencacahan jumlah genus fitoplankton selama 
penelitian (Lampiran 1), kelas Bacillariophyceae memiliki genus sebanyak 20 
jenis (Nitzchia, Chaetoceros, Pseudo-nitzchia, Hemiaulus, Biddulphia, 
Rhizosolenia, Dactyliosolen, Navicula, Gyrosigma, Pleurosigma, Coscinodiscus, 
Streptotheca, Skeletonema, Manguinea, Melosira, Thallassionema, Cyclotella, 
Licmophora, Climacodium, Leptocylindricus), selanjutnya kelas Dinophycea 
sebanyak 6 genus (Gymnodinium, Ceratium, Protoperidinium, Prorocentrum, 
Dinophysis, Diplopsalis dan terendah ditemukan pada kelas Cyanophyceae 
sebanyak 1 genus (Oscillatoria). Pada Gambar 12 ditampilkan persentase 







Gambar 12. Persentase hasil pencacahan genus fitoplankton yang di 
temukan pada semua stasiun 
 
D. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan Kualitas Air 
Dalam menganalisis berbagai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kelimpahan fitoplankton maka dilakukan uji Korelasi antara kelimpahan 
fitoplankton dengan berbagai parameter oseangrafi seperti Suhu, Salinitas, 
Derajat Keasaman (pH), Kecerahan, Arus, Nitrat (NO3), Fosfat (PO4), Total 
Padatan Tersuspensi (TSS) dan Oksigen Terlarut (DO) (Tabel 5). Kekuatan 
hubungan itu tercermin dari nilai indek korelasi seperti yang dijelaskan oleh 








































Kelimpahan Suhu Salinitas Arus 
Keceraha
n pH DO TSS Nitrat Fosfat 
Kelimpahan Pearson Correlation 1 .728* -.138 -.056 -.393 .482 .390 .192 -.355 -.187 
Sig. (1-tailed)  .013 .361 .443 .147 .094 .150 .311 .174 .315 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Suhu Pearson Correlation .728* 1 -.153 -.200 -.532 .321 .093 .466 -.275 -.441 
Sig. (1-tailed) .013  .347 .303 .070 .200 .406 .103 .237 .118 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Salinitas Pearson Correlation -.138 -.153 1 -.489 -.360 .489 -.226 -.163 -.567 .337 
Sig. (1-tailed) .361 .347  .091 .171 .091 .280 .337 .056 .188 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Arus Pearson Correlation -.056 -.200 -.489 1 .835** -.755** .464 -.236 .085 .081 
Sig. (1-tailed) .443 .303 .091  .003 .009 .104 .270 .414 .418 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Kecerahan Pearson Correlation -.393 -.532 -.360 .835** 1 -.856** .165 -.562 .253 .463 
Sig. (1-tailed) .147 .070 .171 .003  .002 .336 .057 .256 .105 





pH Pearson Correlation .482 .321 .489 -.755** -.856** 1 -.013 .442 -.375 -.097 
Sig. (1-tailed) .094 .200 .091 .009 .002  .487 .117 .160 .402 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
DO Pearson Correlation .390 .093 -.226 .464 .165 -.013 1 .201 -.536 -.298 
Sig. (1-tailed) .150 .406 .280 .104 .336 .487  .302 .069 .218 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
TSS Pearson Correlation .192 .466 -.163 -.236 -.562 .442 .201 1 -.041 -.610* 
Sig. (1-tailed) .311 .103 .337 .270 .057 .117 .302  .458 .041 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Nitrat Pearson Correlation -.355 -.275 -.567 .085 .253 -.375 -.536 -.041 1 .076 
Sig. (1-tailed) .174 .237 .056 .414 .256 .160 .069 .458  .423 
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Fosfat Pearson Correlation -.187 -.441 .337 .081 .463 -.097 -.298 -.610* .076 1 
Sig. (1-tailed) .315 .118 .188 .418 .105 .402 .218 .041 .423  
N 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).         







Berdasarkan hasil analisis korelasi (Tabel 5) didapatkan bahwa parameter 
yang berhubungan secara nyata dengan kelimpahan fitoplankton adalah suhu 
dimana hubungan yang terjadi adalah sangat kuat dan positif dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,728. Parameter yang lain seperti salinitas, arus, kecerahan, 
pH, oksigen terlarut, total padatan tersuspensi, nitrat dan fosfat cenderung tidak 
memperlihatkan hubungan yang nyata terhadap kelimpahan fitoplankton 
(p>0,05). 
Suhu merupakan parameter yang memiliki hubungan positif terhadap 
kelimpahan fitoplankton. Hal ini berarti, perubahan parameter tersebut adalah 
berbanding lurus dengan perubahan kelimpahan fitoplankton dalam perairan. Di 
samping itu dapat pula diartikan bahwa suhu memegang peranan penting dalam 
mendukung pertumbuhan fitoplankton hal ini dapat dimengerti sebab suhu 
sangat berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan dimana 
fitoplankton berada.  
E. Indeks Ekologi 
Kestasbilan komunitas suatu perairan dapat digambarkan dari nilai indeks 
keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E’), dan indeks dominansi (D). Nilai 
keanekaragaman (H’), keseragaman (E’), dan dominansi (D) fitoplankton di 
perairan Pantai Seruni Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil perhitungan indeks ekologi Komunitas Fitoplankton di perairan 










1 I.1 2,1571 0,8681 0,1392 
2 I.2 2,1698 0,8012 0,1493 
3 I.3 1,9527 0,7858 0,1969 
Rata-rata 2,0932 0,8184 0,1618 
4 II.1 2,1725 0,8743 0,1366 
5 II.2 2,0271 0,8158 0,1637 
6 II.3 2,0148 0,7635 0,1881 





7 III.1 2,0135 0,8397 0,1645 
8 III.2 1,8091 0,8700 0,2033 
9 III.3 1,9119 0,8303 0,1904 
Rata-rata 1,9115 0,8467 0,1861 
 
Berdasarkan hasil analisis indeks ekologi selama penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Indeks Keanekaragaman (H’)   
Nilai indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton selama penelitian rata-rata 
berkisar antara 1,9115-2,0932. Berdasarkan kisaran itu, keanekaragaman dan 
kestabilan fitoplankton berada pada kategori rendah karena berada dalam 
kisaran nilai indeks antara H’ < 2,30 (Odum, 1971). Hal ini dapat diartikan bahwa 
keberadaan fitoplankton tidak berada dalam kondisi pertubuhan yang optimal 
untuk berkembang. Hal ini dapat dibenarkan mengingat parameter lingkungan 
secara umum tidak dalam rentang nilai yang optimal dalam mendukung 
pertumbuhannya, namun masih dianggap layak dan sesuai (Tabel 2 dan 3).  
 
Gambar 13. Indeks Keanekaragaman Tiap Stasiun (Rata-rata ± SD) 
b. Indeks Keseragaman (E’) 
Kisaran rata-rata nilai indeks keseragaman (E’) fitoplankton di perairan Pantai 



































fitoplankton di kawasan Pantai Seruni masih termasuk kategori stabil dengan 
kata lain bahwa pertumbuhan masing-masing jenis fitoplankton adalah sama 
atau dan merata. Hal ini menunjukkan bahwa pesisir pantai Seruni merupakan 
wilayah perairan yang memiliki fitoplankton dengan pertumbuhan yang masih 
layak dan sesuai walau beberapa parameter oseanografi tidak dalam kondisi 
optimal (Tabe 2 dan 3). 
 
Gambar 14. Indeks Keseragaman Tiap Stasiun (Rata-rata ± SD) 
c. Indeks Dominansi (D) 
Hasil analisis indeks dominansi (D) fitoplankton selama penelitian berda 
pada kisaran rata-rata antara 0,1618-01861. Berdasarkan nilai itu dapat 
dijelaskan bahwa kelimpahan setiap genus fitoplankton selama penelitian dalam 








































Gambar 15. Indeks Dominansi Tiap Stasiun (Rata-rata ± SD) 
Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Odum (1993) bahwa nilai indeks 






























V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), kecerahan, arus, nitrat (NO3), fosfat 
(PO4), total padatan tersuspensi (TSS) dan oksigen terlarut (DO) masih 
berada dalam rentang nilai yang sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan fitoplankton.  
2. Berdasarkan uji korelasi, Suhu merupakan parameter oseanografi yang 
berpengaruh secara nyata terhadap kelimpahan fitoplankton dan memberikan 
pengaruh positif terhadap kelimpahan Fitoplankton. 
3. Nilai indeks keanekaragaman (H’) menunjukkan keanekaragaman dan 
kestabilan fitoplankton berada pada kategori sedang. Selanjutnya, nilai 
indeks keseragaman (E’) menunjukkan bahwa jumlah individu tiap jenis 
fitoplankton adalah sama/merata. Kemudian, nilai indeks dominansi (D) 
menunjukkan bahwa tidak ada jenis fitoplankton yang mendominasi selama 
penelitian. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keberadaan fitoplankton dengan 
membandingkan kelimpahannya antara perairan pantai yang sudah 
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Lampiran 1 . Data Kelimpahan Fitoplankton (sel/L) yang ditemukan di perairan Pantai Seruni 
Kabupaten Bantaeng. 
No. Jenis-Jenis 












    
     A. 
Bacillariophyceae 
I.1 I.2 I.3 II.1 II.2 II.3 III.1 III.2 III.3 
1. Nitzchia  9 20 13 14 11 9 15 12 12 7 8 9 130 
2. Chaetoceros  14 15 17 16 9 12 12 11 13 4 9 9 132 
3. Pseudo-nitzchia 7 12   10 10 14 10 12 15 5 10 10 105 
4. Hemiaulus  3 6 5 5 4 1 2 3     1 1 30 
5. Biddulphia    2 2 2                 6 
6. Rhizosolenia            2 4 3 9 7 2 6 27 
7. Dactyliosolen      1 1   1 1 1     5 5 10 
8. Navicula              1 1 1     1 3 
9. Gyrosigma  1     1   1   1         4 
10. Pleurosigma    1   1 1     1         4 
11. Coscinodiscus  3 4   4 4 2 4 4 1     1 26 
12. Streptotheca      2 2                 4 
13. Skeletonema                    1   1 1 
14. Manguinea              1 1         2 
15. Melosira  1 1 5 3                 10 
16. Thallassionema  15 14 5 12 15 9 2 9 11     11 92 
17. Cyclotella     1 1                 2 
18. Licmophora      2 2                 4 
19. Climacodium    2   2 1     1         6 
20. Leptocylindricus    1 3 2                 6 
 B. Cyanophyceae                           
1. Oscillatoria  13 30 30 25 20 20 29 23 31 17 22 24 260 
C. Dynophyceae                           
1. Gymnodinium  3 2   3         1     1 9 
2. Ceratium  2     2 3 2   3 5 2 2 3 21 
3. Protoperidinium    2   2 6 2 2 4 4 4 4 4 30 
4. Prorocentrum  3 2   3 2   1 2         13 
5. Dinophysis                      1 1 1 
6. Diplopsalis              1 1         2 
Jumlah Kelimpahan 
Total (sel/L) 74 114 86 92 86 75 85 82 103 47 64 72 940 






Lampiran 2. Analisi Uji (One Way Anova) kelimpahan fitoplankton antara Stasiun 
Descriptives 
Kelimpahan        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
1 3 91.33 20.526 11.851 40.34 142.32 74 114 
2 3 82.00 6.083 3.512 66.89 97.11 75 86 
3 3 71.33 28.711 16.576 .01 142.66 47 103 
Total 9 81.56 19.894 6.631 66.26 96.85 47 114 
 
                
Kelimpahan      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
600.889 2 300.444 .703 .532 
Within Groups 2565.333 6 427.556   
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Lampiran 3 (Lanjutan) 
 
 
                     Pleurosigma                           Chaetoceros  
 
 
                 Thallassionema                 Ceratium  
 
 





Lampiran 3 (Lanjutan) 
 
 
                       Ceratium                                               Chaetoceros 
 
 
               Ceratium                      Oscillatoria 






Lampiran 3 (Lanjutan) 
Navicula       Chaetoceros 
     
Nitzschia                                                      Hemiaulus 
 
 





Lampiran 4. Pengukuran Parameter dan Pengambilan Sampel 
 
          Pengambilan titik Koordinat                      lokasi Pengukuran Suhu 
 
 

















Lampiran 4. (Lanjutan) 
 
  Pengambilan sampel nitrat dan fosfat         Pengukuran kecerahan 
 
 
Pengukuran data arus        Pengambilan Sampel DO 
 
 





Lampiran 5. Pengukuran Parameter dan Sampel di Laboratorium 
 
 Identifikasi Fitoplankton        Identifikasi Fitoplankton 
 
 
         Analisis Nitrat dan Fosfat           Pengukuran pH 
 
 
         Analisis TSS           Sampel yang di ambil di lapangan 
